ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Konsep Waris dalam Perspektif Tafsir Al-lbriz dan
Tafsir Al-Mishbah” ini ditulis oleh Alycia Dian Ananta NIM 1860301223118,
dengan dosen pembimbing/promotor Yusuf Fauzi, Lc. M. Th. 1.

Kata kunci: Waris, Tafsir al-lbriz, Tafsir al-Mishbah

Penelitian ini meneliti konsep waris dalam Al-Qur’an dari sudut pandang dua
mufassir Indonesia, Tafsir al-lbriz karya KH. Bisri Mustofa dan Tafsir al-Mishbah
karya M. Quraish Shihab. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya ketegangan
antara kententuan normatif ayat-ayat waris dengan realitas sosial masyarakat yang
terus berkembang, serta masih terbatasnya penelitian yang mengkaji hubungan
antara metode penafsiran dan konteks sosial mufassir dalam memahami hukum
waris. Rumusan masalah dalam penelitian ini ada tiga, yakni: Bagaimana konsep
waris dalam Islam menurut Tafsir al-lbriz dan Tafsir al-Mishbah?, Bagaimana
persamaan dan perbedaan penafsiran mengenai ayat-ayat waris dari kedua tafsir
tersebut?, Bagaimana relevansi penafsiran kedua mufassir dengan praktik waris di
Indonesia®?.

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan kepustakaan (library research) dan bersifat deskriptif dengan
menggunakan metode analisis komparatif (perbandingan). Data utama diperoleh
dari penafsiran ayat-ayat waris dalam QS. An -Nisa’ ayat 7,11-12, dan 176 dalam
kedua tafsir tersebut. Ananlisis dilakukan dengan membandingkan persamaan dan
perbedaan penafsiran serta mengkaji aspek metodologis yang melatarbelakanginya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua tafsir memiliki kesamaan dalam
menegaskan bahwa hukum waris merupakan ketentuan yang bersifat normatif dan
bersumber dari Al-Qur’an. Namun terdapat perbedaan mendasar dalam pendekatan
penafsiran. Tafsir al-lbriz cenderung menggunakan pendekatan tekstual-normatif,
sedangkan Tafsir al-Mishbah yang menggunakan pendekatan kontekstual-analitis
yang menekankan aspek kebahasaan, sosial, dan tujuan hukum. Perbedaan metode
ini menunjukkan adanya variasi dalam cara memahami dan mengaktualisasikan
hukum waris tanpa mengubah prinsip dasar yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an.

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa dinamika penafsiran hukum
waris tidak hanya dipengaruhi oleh teks, namun juga oleh metode penafsiran dan
konteks sosial mufassir. Sehingga hal ini menghasilkan pola pemahaman yang
berbeda dalam respons perkembangan masyarakat.
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ABSTRACT

This thesis entitled “The Concept of Inheritance from the Perspective of Tafsir
al-lbriz and Tafsir al-Mishbah ” was written by Alycia Dian Ananta (Student ID:
1860301223118) under the supervision of Yusuf Fauzi, Lc., M.Th.1.

Keywords: Inheritance, Tafsir al-lbriz, Tafsir al-Mishbah

This study examines the concept of inheritance in the Qur’an from the perspectives
of two Indonesian exegetes, Tafsir al-lbriz and Tafsir al-Mishbah. This research is
motivated by the tension between the normative provisions of Qur’anic inheritance
verses and the evolving social realities of society, as well as the limited number of
studies that analyze the relationship between exegetical methods and the socio-
cultural context of the exegetes in understanding inheritance law.

The research addresses three main questions: (1) How is the concept of inheritance
in Islam interpreted in Tafsir al-lbriz and Tafsir al-Mishbah? (2) What are the
similarities and differences in the interpretation of inheritance verses between the
two tafsirs? (3) How relevant are these interpretations to the practice of inheritance
in Indonesia?

This study employs a qualitative approach with a library research method and is
descriptive in nature, using comparative analysis. The primary data are derived
from the interpretations of inheritance-related verses in Surah An-Nisa (4): 7, 11—
12, and 176 in both tafsirs. The analysis is conducted by comparing the similarities
and differences in interpretation and examining the underlying methodological
aspects.

The findings indicate that both tafsirs agree that inheritance law is a normative
provision derived from the Qur’an. However, there are fundamental differences in
their interpretive approaches. Tafsir al-lbriz tends to adopt a textual-normative,
while Tafsir al-Mishbah applies a contextual-analytical approach that considers
linguistic, social, and purposive aspects of the law. These methodological
differences result in variations in understanding and actualizing inheritance law
without altering its fundamental principles.
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